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MOTTO 

 

 

ُ مَالَا فَسُهِّطَ قاَلَ اننَّبِيُّ  سَهَّمَ لََ حَسَدَ إِلََّ فِي اثنَْتيَْنِ رَجُمٌ آتاَهُ اللََّّ ًَ ُ عَهيَْوِ  صَهَّى اللََّّ

يعَُهِّمُيَا ًَ ٌَ يقَْضِي بِيَا  ُ انْحِكْمَةَ فَيُ رَجُمٌ آتاَهُ اللََّّ ًَ  عَهَى ىَهَكَتوِِ فِي انْحَقِّ 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali 

terhadap dua hal; (terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan 

harta tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang Allah berikan hikmah lalu 

dia mengamalkan dan mengajarkannya kepada orang lain”(H.R Bukhari)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 https://play.google.com/store/apps/details?id=com.girfa.apps.book.bukhari 
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ABSTRAK 
 

Komponen penting dalam penyelenggaraan ibadah haji ialah pembimbing 

manasik haji yang bertugas secara langsung memberikan pelayanan bimbingan 

ibadah  kepada jamaah haji. Untuk menjadi pembimbing manasik haji yang 

profesional dan berkualitas maka perlu dilakukan sertifikasi. Pelaksanaan 

sertifikasi tidak semata hanya seremonial, tetapi hal tersebut dilakukan dengan 

harapan berdampak pada peningkatan profesionalitas pembimbing haji. 

Pentingnya pelaksanaan pelatihan sertifikasi bagi pembimbing manasik haji, maka 

perlu diterapkan manajemen yang baik untuk mensukseskan pelatihan agar 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen 

pelatihan sertifikasi pebimbing manasik haji mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan yang ditetapkan oleh pihak 

penyelenggara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Jenis 

penelitihan yang bertujuan agar memperoleh informasi yang akurat dan 

mendeskripsikan serta menggambarkan suatu keadaaan sertifikasi Pembimbing 

Manasik Haji Angkatan Ke3 (tiga) di UIN Sunan Kalijaga Tahun 2019 dengan 

metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian manajemen pelatihan sertifikasi pembimbing manasik 

haji, pihak penyelenggara telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan baik sesuai 

dengan teori-teori manajemen yang tercantum dalam literatur pustaka. 

Keberhasilan dalam pelaksanaan ini sudah mencapai target dan mendapat 

apresiasi dari berbagai pihak. Meskipun masih ada yang perlu diperbaiki untuk 

dan mewujudkan pembimbing manasik haji yang profesional. 

 

Kata kunci : Pembimbing Manasik, Manajemen Pelatihan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penengasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “Manajemen Pelatihan Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Haji Angkatan Ke3 (Tiga) Di Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga  Tahun 2019”. Sebagai upaya memperjelas arah dan ruang 

lingkup penelitian serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam 

pemahaman, maka perlu dijelaskan pengertian dan maksud istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut : 

1. Manajemen Pelatihan 

Manajemen adalah proses berbeda yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dipertunjukkan 

untuk menentukan dan menyelesaikan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan menggunakan sumber-sumber daya manusia dan 

lainnya.
2
 Sedangkan pelatihan adalah proses mengajarkan keahlian dan 

memberikan pengetahuan yang perlu, serta sikap supaya mereka dapat 

melaksanakan tanggungjawabnya dengan standar.
3
 

 

 

                                                           
2
 Dachnel Kamars, Diktat Administrasi Pendidikan Teori dan Praktik, (Medan : Program 

Pascasarjana Unimed, 2004), hlm. 4. 

 
3 Chusway Barry, Human Resource Management, (Jakarta : PT Elex Media Kumputindo, 

2002), hlm. 114. 
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2. Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji 

Sertfikasi adalah pemberian sertifikat pembimbing manasik haji 

melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi 

Agama Islam Negeri yang ditunjuk oleh Kementerian Agama. 

Sertifikasi pembimbing manasik haji adalah proses penilaian dan 

pengakuan pemerintah atas kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 

melakukan bimbingan manasik haji secara profesional.
4
 

3. Angkatan Ke 3 (tiga) di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  

Angkatan ke3, yaitu pesertanya dari unsur ASN Kanwil 

Kemenag DIY meliputi pembimbing manasik dari unsur KUA 

Kecamatan, Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sebagai pelaksana 

sertifikasi pembimbing manasik haji yang ditunjuk berdasarkan 

Keputusan.Dirjen PHU yang dilaksanakan oleh Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

Berdasarkan penegasan judul tersebut maka skripsi ini meneliti 

tentang Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji 

Angkatan Ke3 (Tiga) di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 

2019. 

 

                                                           
4
 Keputusan Dirjen PHU No.223 Tahun 2015 ttg Pedoman Sertifikasi Pembimbing 

Manasik Haji, Bab.I 
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B. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang manajemen tidak lepas dari proses  yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang 

dipertunjukkan untuk menentukan dan menyelesaikan tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan sumber-sumber daya 

manusia dan lainnya. Semakin dibutuhkannya sumber daya manusia yang 

unggul maka perlu ada sebuah strategi yang dibuat oleh lembaga 

pemerintahan maupun organisasi untuk tercapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

Pada saat ini sumber daya manusia menjadi prioritas utama yang 

paling dicari dengan kualitas terbaik dan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam keberadaan serta keberlangsungan hidup suatu organisasi. 

Sumber daya manusia sangat dibutuhkan di setiap bidang pekerjaan guna 

menghasilkan produktivitas kerja sehingga dapat berjalan secara 

berkesinambungan. Hasil produktivitas kerja yang maksimal perlu didukung 

dengan adanya sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas sehingga 

dibutuhkan pelatihan-pelatihan. 

Pelatihan adalah usaha yang terencana dari organisasi untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seseorang. 

Pelatihan berorientasi pada peningkatan kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan yang spesifik, alasan dilakukannya pelatihan adalah karyawan yang 

direkrut belum dapat melakukan pekerjaan dengan baik, adanya perubahan-

perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja, untuk meningkatkan 
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produktivitas dan menyesuaikan dengan peraturan. 
5
 „Oleh karenanya, dengan 

diadakan pelatihan diharapkan dapat bertambahnya kemampuan dan 

tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban.‟ 

Pengadaan pelatihan diterapkan baik dalam suatu organisasi maupun 

lembaga yang memiliki maksud agar karyawan dapat melaksanakan tanggung 

jawab dengan baik. Salah satu pengadaan pelatihan ini dilaksanakan dalam 

penyelanggaraan sertifikasi pembimbing manasik haji. Pembimbing manasik 

haji merupakan petugas ibadah haji yang memiliki komponen penting dalam 

penyelenggaraan ibadah haji, di mana pembimbing manasik haji adalah 

petugas yang langsung memberikan pelayanan kepada jamaah haji dalam 

bimbingan ibadah. Pembimbing manasik haji juga merupakan penyambung 

informasi dari pemerintah terkait kebijakan-kebijakan baru yang diterapkan 

dalam penyelenggaraan ibadah haji. Maka disinilah peran pembimbing 

manasik haji itu penting dan membutuhkan pelatihan agar dapat melakukan 

tugasnya dengan maksimal untuk melayani jamaan haji.   

Untuk menjadi pembimbing manasik haji yang profesional dan 

berkualitas maka perlu dilakukan sertifikasi. „Sertifikasi merupakan sarana 

atau instrumen untuk meningkatkan kualitas kopetensi. Jadi, sertifikasi adalah 

proses pemberian sertifikasi atau bukti formal sebagai pengakuan yang 

diberikan pemerintah kepada pembimbing manasik haji sebagai tenaga 

profesional.‟Pengertian di atas sesuai dengan surat keputusan Direktur 

Jenderal penyelenggaraan Haji dan Umrah nomor D/223/2015, dalam  BAB I 

                                                           
 5

 Marihot Tua Efendi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Grasindo, 2002), 

hlm.190. 
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Pasal 1 poin 5  yang menyebutkan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian 

sertifikat pembimbing manasik haji melalui proses pembelajaran dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

yang ditunjuk oleh Kementerian Agama. Sedangkan pada poin 6 memperjelas 

Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji sebagai proses penilaian dan 

pengakuan Pemerintah atas kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 

melakukan bimbingan manasik haji secara profesional.‟ 

"Sekarang ini baru 70 persen saja pembimbing manasik yang 

tersertifikasi dan sisanya 30 persen belum. Tahun 2020 mendatang, sertifikasi 

itu menjadi salah satu syarat kewajiban bagi KBIH yang menyelenggarakan 

pembimbingan haji dan umrah," tegas Nizar Ali, saat memberikan sambutan 

dalam acara pembukaan sertifikasi pembimbing manasik haji profesional 

yang diselenggarakan oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang bekerja sama dengan Lembaga Pembinaan dan 

Pengembangan Muhammadiyah/aisyiyah Jateng.
6
   

Kasubdit Bimbingan Ibadah Ditjen PHU Arsyad Hidayat dalam 

seleksi petugas haji oleh Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU) 

kementrian Agama mengatakan bahwa “Khusus pembimbing ibadah haji, 

syaratnya mereka harus memiliki sertifikasi pembimbing ibadah haji. Petugas 

yang akan tergabung dalam Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia harus 

punya sertifikat pembimbing sebagai persyaratan kualifikasi. Hal itu penting, 

                                                           
 

6
 Nizar Ali, dalam sambutan yang disampaikan pada saat pembukaan pelatihan 

sertifikasi manasik haji  di UIN Walisongo Semarang, diakses langsung dari situs resmi 

suaramerdeka.com diakses pada tanggal 6 Februari 2020. Pukul 22:30 WIB. 
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agar jangan sampai ada pembimbing ibadah yang tidak bisa menjelaskan di 

depan jamaah karena mereka harus memeberikan bimbingan.”
7
 

Kementerian Agama di tahun 2020 ini sangat menegaskan dan 

memperketat aturan petugas pembimbing manasik haji untuk wajib memiliki 

sertifikat pelatihan bimbingan manasik haji. Pelaksanaan sertifikasi tidak 

semata hanya seremonial, tetapi hal tersebut dilakukan dengan harapan 

berdampak pada peningkatan profesionalitas pembimbing haji. Selain itu 

pembimbing manasik haji juga diutamakan sudah pernah melakukan ibadah 

haji di Tanah Suci. Hal ini bertujuan agar pembimbing manasik haji sudah 

memiliki pengalaman dan mengetahui realita di lapangan untuk memudahkan 

dalam membimbing calon jamaan haji.  

Kuota Haji di Indonesia terus bertambah dari tahun ke tahun. Hal ini 

yang membuat antrian jamaah haji terus meningkat. Pada tahun 2020 jumlah 

jamaah haji yang diberangkatkan di Tanah Suci berjumlah 221.000. 

Penetapan ini sesuai dengan yang tertuang dalam Memorandum of 

Understanding (MoU) penyelenggraan haji yang telah ditandatangani Menteri 

Agama Facrul Razi dengan Menteri Haji dan Umrah Arab Saudi Muhammad 

Saleh bin Thahir Benten. Dengan semakin meningkatnya jumlah jamaah haji 

tersebut, maka perlu diadakan pelatihan bagi pembimbing manasik haji 

profesional yang terorganisir dengan baik.  

                                                           
7
 Arsyad Hidayat dalam seleksi petugas haji oleh Ditjen Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah (PHU) kementerian Agama, diakses langsung dari situs resmi muslim.okezone.com pada 

tanggal 10 Februari 2020.Pukul 21:10 WIB. 
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Pentingnya pelaksanaan pelatihan sertifikasi bagi pembimbing 

manasik haji tersebut, maka perlu diterapkan manajemen yang baik untuk 

mensukseskan pelatihan agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

Kunci dari keberhasilan terselenggaranya pelatihan adalah dilihat 

bagaimana proses dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,dan 

pengawasan. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam 

bagaimana pelaksanaan sebuah pelatihan dapat berjalan dengan baik. Penulis 

mengambil judul penelitian yaitu Manajemen Pelatihan Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Haji Angkatan Ke-3 (Tiga) Di UIN Sunan Kalijaga 

Tahun 2019.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana Manajemen Pelatihan 

Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Angkatan Ke3 Di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga  Tahun 2019? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitihan ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Angkatan Ke3 

(Tiga) Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2019. 

 

 



8 
 

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitihan ini adalah: 

1. Manfat Teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya Jurusan 

Manajemen Dakwah tentang manajemen pelatihan sertifikasi 

pembimbing manasik haji, serta menjadi bahan referensi selanjutnya 

yang berhubungan dengan manajemen pelatihan sertifikasi pembimbing 

manasik haji. 

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini dapat diharapkan bisa menjadi rujukan 

pengambilan keputusan terkait manajemen pelatihan sertifikasi 

pembimbing manasik haji. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk menunjukkan keaslian penelitian dan 

membedakan dengan penelitian terdahulu. Maka untuk mempermudah 

pembahasan penelitian ini, penyusun menggunakan referensi yang relevan 

dengan topik dari penelitian-penelitian terdahulu. Di antaranya adalah sebagai 

berikut : 

Pertama, Skripsi Harlita Riandini tahun 2017, berjudul “Manajemen 

Pelayanan Manasik Haji oleh Bidang Penyelenggaraan Haji Umroh (PHU) 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakrtat Tahun 



9 
 

 

2016.” Skripsi ini menggunakan teori George R. Terry, yang menerangkan 

bahwa fungsi manajemen terbagi menjadi Planning, Organizing, Actuating, 

Motivating dan Directing.
8
 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa bimbingan 

manasik haji reguler masih sangat dibutuhkan bagi calon jamaah haji tahun 

berjalan guna meningkatkan pemahaman dan kemandirian jamaah dalam 

melaksanakan bimbingan manasik haji, koordinasi dan kerja sama antar calon 

jamaah haji dan semua pihak yang terkait. 

Kedua, skripsi Muh. Nurrohman tahun 2016, berjudul “Manajemen 

Bimbingan Manasik Haji Dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Jamaah 

Mandiri di Kementerian Agama Kabupaten Kendal Tahun 2015.” skripsi ini 

menggunakan teori George R. Terry fungsi-fungsi manajemen terdiri dari 

(POAC) yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating),dan pengawasan (controlling).
9
 Hasil dari penelitian 

ini menjelaskan manajemen bimbingan manasik haji dalam meningkatkan 

pemahaman materi jamaah mandiri di kementerian agama kabupaten kendal  

dapat berjalan dengan baik dengan menerapkan fungsi manajemen 4 tahap 

yaitu POAC. 

Ketiga, Skripsi Dwi Endah Nur Jannah Tahun 2015 berjudul, 

“Manajemen Pelatihan Di Lembaga Cristal Indonesia Manajemen.” Skripsi 

                                                           
 

8
 Herlita Riandini, Manajemen Pelayanan Manasik Haji Oleh Bidang Penyelenggaraan 

Haji Umroh (PHU) Kantor Wilayah Kementerian Agama  Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2016, skripsi  (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga,2016),hlm.x. 

 
 

9
 Muh.Nurohman , Manajemen Bimbingan Manasik Haji Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Materi Jamaah Mandiri Di Kementerian Agama Kabupaten Kendal Tahun 

2015,skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga,2015),hlm.x. 
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ini menggunakan teori Terry tentang fungsi manajemen yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.
10

 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa manajemen pelatihan di lembaga 

Cristal indonesia manajemen dilakukan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 

tahap evaluasi. 

Keempat, Jurnal yang di tulis oleh M. Taufik Hidayatulloh tahun 2016 

berjudul “Implementasi Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor Kementerian 

Agama Di Kabupaten Gorontalo”. Menggunakan teori Miles dan Huberman. 

Yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. hasil dari 

penelitihan ini menunjukan bahwa kebijakan kantor kementerian agama dan 

Kantor Urusan Agama Kabupaten Gorontalo tentang manasik haji sejauh ini 

mengikuti kebijakan pusat.
11

 Implementasi bimbingan manasik haji yang di 

laksanakan oleh Kantor Kemenerian Agama dan Kantor Urusan Agama 

Kabupaten Gorontalo telah sesuai  dengan kebijakan Kementerian Agama 

Pusat dengan beberapa penyesuaian. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Elfrianto tahun 2016 berjudul 

“Manajemen Pelatihan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan  Mutu 

Lulusan”. Menggunakan teori Smith yang menguraikan profil kapabilitas 

individu berkaitan dengan skill yang diperoleh dari pelatihan dan 

                                                           
 

10
 Dwi Endah Nur Jannah , Manajemen Pelatihan di Lembaga “Cristal Indonesia 

Manajemen”2015,SKRIPSI (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Administrasi ,Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Yogyakarta,2015),hlm.116. 

  

 
11

 M. Taufik Hidayatulloh, Implementasi Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Gorontalo, Jurnal Smart Studi Masyarakat Religi dan Tradisi 

Vol. 02  No.02,(2016), hlm. 167. 
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pengembangan seiring dengan pengusaan keahlian atau keterampilan yang 

diterima individu.
12

 Hasil penelitian ini menjelaskan Sebagai sebuah proses 

untuk mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar 

karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya 

dengan semakin baik, sesuai dengan standar, maka pelatihan harus dilakukan 

melalui perencanaan yang matang. 

G. Kerangka Teori 

1. Manajemen Pelatihan 

  Kata manajemen memiliki dua arti menurut Kamus Manajemen yaitu, 

manajemen adalah proses menggerakan tenaga manusia, modal, dan 

peralatan lainnya, secara terpadu untuk mencapai sasaran atau tujuan 

tertentu. Manajemen juga diartikan sebagai pejabat pemimpin yang 

bertanggungjawab atas jalannya organisasi atau perusahaan. 
13

 

Pemahaman tentang manajemen sangat bervariasi menurut sudut pandang 

para pakar ilmuan. Seperti pengertian manajemen  yang di definisikan 

menurut para ahli yakni : 

a. George R Terry yang dikutip dalam buku Tommy Suprapto, 

mendefinisikan Manajemen merupakan sebuah proses khas yang 

terdiri dari tindakan-tindakan meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 

                                                           
 

12
 Elfrianto, Manajemen Pelatihan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan  Mutu 

Lulusan, Jurnal Edu Tech Vol.2 no.2,(2016),hlm.54. 
 13

 BN.Marbun, Kamus Manajemen (Jakarta : Pusat Sinar Harapan, 2003), Hlm. 155 

 



12 
 

 

mecapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
14

  

b. Assaauri manajemen adalah kegiatan atau usaha yang di lakuakan 

untuk mencapai tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan 

kegiatan-kegiatan orang lain.
15

 

c. Malayu S.P Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
16

 

d. Prajudi Atmosudirdjo mendefinisikan manajemen sebagai 

pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor dan sumber 

daya yang menurut perencanaan, diperlukan untuk mencapai dan 

menyelaskan suatu prapta atau tujuan kerja yang tertentu. 
17

 

 Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan oleh 

beberapa ahli dapat disimpulakan bahwa makna manajemen adalah 

seni dalam mengatur sumber daya organisasi melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan agar tercapainya 

suatu tujuan bersama yang memuaskan. 

                                                           
 

14
 Tommy Suprapto, Pengantar Teori Dan Manajmen Komunikasi (Jakarta: Media  

Press, 2009) Cet Ke-1, Hlm.122. 

 

 
15

 Assauri Sofjan,Manajemen Pemasaran. (Jakarta: Rajawali Press 2004),hlm.13. 

 
16

 Hasibuan Malayu, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah,Edisi Revisi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), hlm.13. 

 

 
17

 Kamars, Dachnel,  Administrasi Pendidikan, Teori dan Praktik,( Padang : UPI Press 

2004),hlm.13. 
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 Setelah mendapatkan definisi manajemen, adapun selanjutnya 

mengenai definisi pelatihan menurut sudut pandang para pakar ilmuan 

Seperti pengertian pelatiahan  yang didefinisan menurut para ahli 

yakni : 

a. Hanggraeni mendefenisikan pelatihan adalah pendidikan yang 

membantu pekerja untuk melaksanakan pekerjaanya saat ini.
18

 

b. Sonny dalam Sinambela mendefinisikan pelatihan merupakan salah 

satu faktor yang penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia.
19

 

c. Mangkuprawira mendefinisikan pelatihan merupakan sebuah proses 

mengajakan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar 

karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung 

jawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan standar.
20

 

d. Zainal mendefenisikan pelatihan adalah proses secara sistematis 

mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.
21

 

 Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan oleh beberapa 

ahli dapat rumuskan  pelatihan adalah salah satu faktor yang sangat 

penting berupa pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan, 

                                                           
 

18
 Hanggraeni Dewi,. Manajemen Sumber Daya Manusia,( Jakarta: Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia2012),hlm,10. 
 19

 Sinambela Lijan Poltak,  Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun Tim Kerja 

yang Solid untuk MeningkatkaSn Kinerja, (Jakarta: Bumi Aksara2016), hlm,10. 

 

 
20

 Mangkuprawira, T.B. Sjafari.  Manajemen SDM Strategik( Jakarta: PT Ghaila. 

Indonesia2004), hlm.10. 

 

 
21

 Zainal dkk,  Buku Ajar Pendidikan Bela Negara. (Surabaya: UPN Veteran Jawa 

Timur2014),hlm.164. 

 



14 
 

 

keahliah dan keterampilan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan organisasi.  

2. Fungsi-fungsi Manajemen Pelatihan 

 Pandangan George Terry tentang fungsi-fungsi manajemen terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Uraiannya 

sebagai berikut
22

 : 

a. Perencanaan Pelatihan  

   Perencanaan adalah kegiatan memilih  menghubungkan fakta-

fakta dan membuat, serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa 

yang akan datang dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan 

aktivitas-aktivias yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai 

hasil-hasil yang diharapkan.
23

 Penyusunan suatu rencana pelatihan 

berdasarkan pendekatan keterpaduan seyogianya mempertimbangkan 

semua faktor komponen-komponen yang ada, supaya dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien. Berdasarkan pendekatan 

tersebut, maka penyusunan rencana pelatihan di lakukan melalui 

prosedur sebagai berikur: 

1) Merumuskan asumsi-asumsi yang jelas, eksplisit khusus. Asumsi-

asumsi dirumuskan bertitik tolak pada pokok-pokok pikiran yang 

berkenaan dengan: 

a) Keyakinan tentang masyarakat, pendidikan, dan pelatihan serta 

belajar. 
                                                           
 

22
 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketanagakerjaan. (Jakarta : PT Bumi Aksara 

2007), hlm. 40. 
 

23
 Siagan Sondang. Fugsi-Fungsi Manajemen. (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hlm. 36. 
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b) Pandangan tentang peran pelatih dalam program pelatihan . 

c) Penjabaran ciri-ciri khusus dan hambatan-hambatan yang di 

perkirakan bakal terjadi dalam pelaksanaan program pelatihan. 

Semua asumsi dirumuskan melalui serangkaian diskusi dengan 

pihak-pihak yang terkait memperoleh sumbang saran yang 

bermanfaat bagi perencanaan, sehingga diperoleh suatu rencana 

pelatihan yang benar-benar aktual. 

2) Mengidentifikasi kemampuan (impetensi). Kemampuan-

kemampuan supaya dirinci secara khusus, divalidasikan dan di uji 

dalam kaitan dengan keberhasilan kegiatan pelatihan ada enam 

jenis pendekatan yang dapat digunkan untuk merumuskan 

kemampuan ,ialah: 

a) Pendekatan mata ajaran yang diterjemahkan menjadi sejumlah 

kemampuan yang terpusat pada tujuan tingkah laku. 

b) Pendekatan analisis tugas yang harus dikerjakan, menentukan 

peran-peran yang diperlukan, selanjutnya menentukan jenis-

jenis kemampuan. 

c) Pendekatan kebutuhan peserta berdasarkan ambisi, nilai-nilai 

dan perspektif mereka. 

d) Pendekatan kebutuhan masnyarakat senyatanya, selanjutnya di 

susun rencana pelatihan. 

e) Pendekatan teoritik yang di sususn secara logik melalui 

pemikiran deduktif dalam kerangka ilmu perilaku manusia. 
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f) Pendekatan klauser yang disusun bedasarkan program umum 

yang bisa berlaku dalam masyarakat atau dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3) Merumuskan tujuan-tujuan secara deskriptif. Kemampuan-

kemampuan yang telah di rumuskan, selanjutnya di rumuskan lebih 

khusus, lebih eksplisit, menjadi tujuan-tujuan yang dapat diamati  

dan dapat diukur berdasarkan kriteria tertentu. 

4) Menentukan perangkat kriteria dan jenis asesmen. Kriteria berguna 

untuk meneapkan tingkat keberhasilan. Perangkat kriteria itu 

merupakan indikator dalam asesmen yang akan di lakukan. 

5) Pengelompokan dan penyusunan tujuan-tujuan pembelajaran yang 

berurutan secara psikologi ini hendaknya dipertimbangkan pula 

struktur materi pelajaran, lokasi, dan fasilitas yang di gunakan 

untuk melakukan suatu kegiatan pelatihan. 

6) Merancang strategi pembelajaran berdasarkan kemampuan-

kemampuan yang hendak dikembangkan, materi pelajaran yang 

akan disampaikan, keadaan peserta, waktu yang tersedia, dan 

sebagainya. 

7) Mengorganisasi sistem pengelolan kelas, sesuai dengan 

kemungkinan pelatihan yang akan dilaksanakan, proses 

pembelajaran, serta peran dan kemampuan manajerial pelatih itu 

sendiri.  
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8) Melaksanakan uji coba rencana pelatihan untuk menguji pengaruh 

strategi pembelajaran, kehandalan alat asesmen, dan pengaruh 

sistem pengelolah kelas. 

9) Menilai rancangan pelatihan ini, yang mencakup validitas tujuan, 

kriteria asesmen, strategi pembelajaran, dan organisasi kelas. 

10) Memeperbaiki kembali rencana pelatihan brdasarkan umpan      

balik yang diperoleh dari penilaian. 

b. Pengorganisasian 

  Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan pengelompokan 

dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang  diperlukan untuk 

mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, 

menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap 

individu yang ingin melakukan kegiatan tersebut.
24

 

1) Proses pengorganisasian 

Dalam proses pengorganisasian ada dua aspek yang utama yaitu: 

Departementalisasi dan pembagian kerja, merupakan 

pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar 

kegiatan tersebut dapat saling berhubungan dapat dikerjakan 

bersama. Pembagian kerja adalah pemerincian tugas pekerjaan 

agar setiap individu dalam organisasi bertanggungjawab untuk 

                                                           
 

24
 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah (Jakarta : Gunung 

Agung, 1989), hlm. 221. 
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melakukan sekumpulan kegiatan yang terbatas.
25

 Proses 

pengorganisasian dapat ditunjukkan dengan tiga langkah prosedur 

sebagai berikut ini : 

a) Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

b) Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan 

yang secara logik dapat dilaksanakan oleh satu orang. 

Pembagian kerja sebaiknya tidak terlalu berat sehingga tidak 

dapat diselesaikan. 

c) Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk 

mengkoordinasi pekerjaan para anggota organisasi menjadi 

kesatuan yang terpadu dan harmonis.
26

 

Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses, akan membuat 

suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. 

2) Manfaat pengorganisasian  

Pengorganisasian bermanfaat sebagai berikut:  

a) Dapat lebih mempertegas hubungan antara anggota satu 

dengan yang lain. 

b) Setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia harus 

bertanggung jawab. 

                                                           
 

25
 Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumberdaya Manusia  

(Yogyakarta:BPFE.2003).hlm.167. 

 
26

 Ibid. , hlm.168. 
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c) Setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang menjadi 

tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan 

posisinya dalam struktur organisasi. 

d) Dapat dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam organisasi 

secara tegas, sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan 

yang sama untuk berkembang. 

e) Akan tercipta pola hubungan yang baik antar anggota 

organisasi, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan dengan 

mudah. 

c. Penggerakan 

 Menurut George R. Terry penggerakan merupakan suatu kegiatan 

untuk mengintegrasikan usaha-usaha anggota dari suatu kelompok, 

sehingga melalui tugas-tugas mereka dapat terpenuhi tujuan-tujuan 

pribadi dan kelompok.
27

 

1) Tujuan Penggerakan 

a) Menciptakan kerja sama yang lebih efisien. 

b) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf. 

c) Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan. 

d) Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang meningkatkan 

motivasi dan prestasi kerja staf. 

e) Membuat organisasi berkembang secara dinamis.  

2) Tahapan Penggerakan 

                                                           
 

27
 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta:Bumi Aksara, 1993), hlm.198. 
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a) Memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau dorongan 

sehingga timbul kesadaran dan kemauan para petugas untuk 

bekerja dengan baik. Tindakan ini disebut motivating. 

b) Pemberian bimbingan melalui contoh-contoh tindakan atau 

teladan. Tindakan ini yang disebut directing yang meliputi 

beberapa tindakan seperti: pengambilan keputusan, mengadakan 

komunikasi antara pimpinan, dan staf, memilih orang-orang 

yang menjadi anggota kelompok dan memperbaiki sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan staf. 

c) Pengarahan (directing atau commanding) yang dilakukan 

dengan memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas, dan 

tegas. Segala saran-saran atau instruksi kepada staf dalam 

pelaksanaan tugas harus diberikan dngan jelas agar terlaksana 

dengan baik terarah kepada tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Pengawasan 

  Menurut Handoko, pengawasan adalah memberikan dan 

mengevaluasi penyimpanan rencana dan standar serta penilaian hasil 

pekerjaan dengan memuaskan dan mengeluarkan solusi yang 

dihasilkan. 
28

 Pengawasan merupakan kegiatan positif, karena kegiatan 

bertujuan dan mengarahkan kearah standar yang telah di tentukan 

                                                           
 

28
 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1996), hlm.360. 
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sesuai dengan rencana yang sudah di buat.
29

 Ada beberapa tahapan-

tahapan pengawasan yaitu sebagai berikut: 

1) Mengukur hasil  

Dalam mengetahui tingkat sebuah pencapaian keberhasilan 

program bimbingan manasik haji yang dilakukan oleh pemerintah 

dan masyarakat, perlu dilakukan evaluasi. Kegiatan evaluasi 

program bimbingan manasik haji dapat di lakukan oleh 

pembimbing manasik haji, panitia dengan pembimbing manasik 

haji atau pihak terkait untuk memastikan, bahwa bimbingan 

manasik haji di laksanakan sesuai  standar yang di tetapkan dan 

berjalan dengan efektif, efisien, serta ekonomis. 

      Mengukur berarti menentukan jumlah dengan tepat dan 

kapasitasnya. Tanpa adanya pengukuran, seorang manajer akan 

bertindak meraba-raba sehingga akan mengurangi kepercayaan 

seseorang kepada manajer tersebut. Maka dari itu sangat di 

butuhkan unit tersebut di bandingkan dengan jumlah keseluruhan. 

Dalam mengukur jumlah keselurah ada dua ciri-cirinya yakni : 

a) Kelompok yang berkaitan degan pencapaian seluruh program. 

b) Kelompok dengan pengeluaran yang berkaitan per unit yang 

dikerjakan. 

 Cakupan kelompok pertama lebih luas, yang menyangkut 

dengan kemajuan yang menyeluruh yang langsung 

                                                           
 

29
 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Ghailan Indonesia, 1991), 

hlm.89. 
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dipertanggungjawabkan langsung oleh pihak pemimpin. 

Kelompok kedua menggunakan ukuran yang tepat, sehingga 

lebih mudah dalam mengukurnya. 

2) Membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil yang diinginkan. 

      Kegiatan ini adalah kegiatan yang menilai hasil yang ingin di 

capai, jika ada hasil yang berbeda antara yang dicapai dengan 

standar yang ditentukan harus diputuskan mana yang akan 

dilakukan. Sehingga akan lebih menghemat waktu jika pimpinan 

cukup memperhatikan pada hal-hal yang berbeda.  

3) Memperbaiki penyimpangan. 

      Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan yang diinginkan. Tindakan ini berupa 

memperbaiki perencanaan seperti perubahan dalam memotivasi 

karyawan untuk mendapatkan padangan baru terhadap kebijakan 

yang ada. 

3. Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji 

         Sertifikasi pembimbing manasik haji adalah proses pemerolehan 

sertifikat pembimbing oleh seseorang yang telah bertugas sebagai 

pembimbing ibadah haji pada Kelompok Bimbingan Haji (KBIH), Ikatan 

Persaudaraan Ibadah Haji Indonesia (IPHI), atau pegawai kementerian 

agama (penyuluh agama islam, petugas KUA, dan pegawai yang 

berkompeten pada bidang haji. Sertifikasi pembimbing ibadah haji 
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merupakan bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada 

pembimbing ibadah haji sebagai tenaga profesional.
30

 

         Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pembimbing manasik 

haji melalui pendidikan dan pelatihan yang diselenggrakan oleh 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta bekerja sama dengan 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

  Sertifikasi pembimbing manasik haji adalah proses penilain dan 

pengakuan pemerintah atas kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 

melakukan bimbingan manasik haji secara professional. 

  Adapun tujuan ,manfaat serta ruang lingkup dan sasaran adalah 

sebagai berikut: 

a. Tujuan  

1) Meningkatkan kualitas,kreativitas,dan integritas pembimbing 

manasik agar mampu melakukan aktualisasi potensi diri dan 

tugasnya secara professional guna mewujudkan Jemaah haji 

mandiri dalam hl ibadah dan perjalanan. 

2) Memberikan pengakuan dan perlindungan atas profesionalitas 

pembimbing manasik dalam melaksanakan tugas,tanggung jawab 

dan kewenangan dalam memberikan bimbingan manasik sesuai 

ketentuan pemrintah 
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3) Mentandarisasikan kompetensi pembimbing agar dapat 

memberikan jaminan kualitas pelayanan 

4) Menjadi mediasi bagi Direktorat Jendral Penyelenggara Haji dan 

Umrah dalam mewujudkan penjamin mutu (quality assuarance) 

bagi pembimbing.  

b. Manfaat  

1) Sebagai sarana membentuk pembimbing haji yang professional  

2) Sebagai dasar kualifikasi pengetahuan dan tingkat penguasaan 

materi 

3) Sebagai syarat pendiri kelompok bimbingan  

4) Sebagai jaminan kewenangan dan kualitas pemberian bimbingan  

c. Ruang lingkup dan sasaran 

1) Ruang lingkup meliputi dengan berbagai peserta,nara sumber dan 

asesosor,proses kegiatan sertifikasi,monitoring dan evaluasi. 

2) Seseorang yang bekerja dalam lingkup tugas pemerintah dari unsur 

KUA Kecamatan,Kemenag Kabupaten/Kota dan Kanwil Provisi. 

3) Seseorang yang bekerja dalam lingkup swasta dari unsur tokoh 

masyarakat,ulama,guru agama dan pengurus kelompok bimbingan 

haji 

4) Sasaran utama pedoman sertifikasi pembimbing manasik haji 

adalah untuk Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) 

meliputi UIN/ IAIN,Kanwil Kemenag Provinsi, pembimbing 

manasik haji dan peserta sertifikasi 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitihan  

         Adapun penelitihan ini termasuk penelitihan lapangan (field 

research), yakni jenis penelitihan yang bertujuan agar memperoleh 

informasi yang akurat dan mendeskripsikan serta menggambarkan suatu 

keadaaan  Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji di UIN Sunan 

Kalijaga Tahun 2019. Jenis penelitian ini menggunakan jenis Deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif kualitatif 

berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
31

 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek 

 Subjek penelitian ini adalah Bapak Imam selaku panitia 

penyelenggaraan Haji dan Umrah Kanwil Kementerian Agama DIY, 

Bapak Aris Risdiana dan Bapak Noor Hamid selaku Panitia Pelatihan 

Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji, orang yang dapat memberikan 

informasi terkait Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji yang 

diteliti oleh penulis.  
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b. Objek  

Objek penelitian ini adalah Manajemen Pelatihan Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Haji Angkatan Ke3 (Tiga) Di UIN Sunan 

Kalijaga Tahun 2019.  

3. Metode Pengumpulan Data  

Metode yang di gunakan untuk mengugumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Wawancara (interview) 

 Jenis wawancara yang di gunakan unuk mengetahui dan 

mengungkap fakta-fakta mental (psikis) yang tedapat pada diri 

terbimbing ataupun klien. Wawancara juga merupakan alat re-cheking 

atau pembuktian terhadap informasi atau keteranagan yang di peroleh. 

Dalam penelitihan kualitatif, wawancara adalah proses yang penting 

dalam melaksanakan suatu penelitihan.
32

 

b.  Observasi  

  Observasi adalah pengamatan dan penelitian yang sistematik 

terhadap fenomena-fenomena yang diteliti dalam hal ini adalah 

Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Angkatan 

Ke 3 (Tiga) Di UIN Sunan Kalijaga Tahun 2019. Teknik yang 

digunakan yaitu observasi partisipan, yaitu observasi dimana peneliti 

terlibat secara langsung dalam kegiatan yang diteliti dan peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala 

                                                           
 32
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subjek dan objek yang diteliti dan pengamatan dilakukan dalam situasi 

yang sebenarnya.
33

 Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan mengetahui sampai pada 

tingkat makna dari setiap kegiatan di dalamnya. Jadi peneliti terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan di dalamnya, dengan memperhatikan dan 

mengamati lingkungan. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi dilakukan apabila penyelidikan ditujukan pada 

penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sumber 

dokumen.
34

 Hasil dari penelitian ini akan lebih dapat dipercaya 

apabila didukung oleh data dari dokumen-dokumen. Dengan metode 

dokumentasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data-data 

seperti buku, dokumen, dan data-data administrasi, yang mengenai 

Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji Angkatan 

Ke3 (Tiga) Di UIN Sunan Kalijaga Tahun 2019. 

4. Metode Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah suatu proses untuk mengorganisasikan 

dan mengurutkan kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar kemudian 

dianalisa agar mendapatkan hasil berdasarkan yang sesuai. Hal ini 

disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam 
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 penelitian ini adalah analisis deskriptif.
35

 Secara garis besar ada beberapa 

cara untuk menganalisis data yakni sebagai berikut: 

a. Redaksi data yakni merangkum, memili hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal hal yang penting, di cari pola dan temanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penelitih untuk 

melakukan data selanjutnya. 

b. Penyajian data  yaitu data yang disajikan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

c. Penarik kesimpulan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada, atau jawaban atas tujuan penelitihan yang 

diuraikan secara singkat, sehingga dapat mengambil kesimpulan 

mengenai Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji 

Angkatan Ke3 (Tiga) Di UIN Sunan Kalijaga Tahun 2019.  

5. Keabsahan Data  

 Cara untuk menguji keabsahan data penelitian penyusun 

menggunakan teknik triangulasi, sebagai alat untuk mengecek keabsahan 

data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding data itu, 
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menggunakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
36

 

 Penyusun akan menggunakan triangulasi metode dan triangulasi 

sumber. Triangulasi metode diperoleh dari hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Sementara triangulasi sumber data dilakukan dengan 

menggunakan derajat kepercayaan sumber data yang diperoleh melalui 

metode yang sama dengan informan yang berbeda. 

Gambar 1 

Triangulasi Metode Data 

 

 

Gambar 2 

 Triangulasi Sumber Data 
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I. Sistematika Pembahasan 

Gambaran sistematika penelitian ini akan penyusun kemukakan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi penegasan judul untuk memberikan 

batasan masalah, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Gambaran Umum Tentang Objek Penelitian, berisi tentang 

gambaran umum tentang UIN Sunan Kalijaga, yang meliputi latar 

belakang dan sejarah berdirinya,visi dan misi dan tujuan, struktur 

kepengurusan dan program kerja. 

Bab III Merupakan Bab Pembahasan, berisi tentang Manajemen 

Pelatihan Serifikasi Pembimbing Manasik Haji Angkatan Ke3 (tiga) Di 

UIN Sunan Kalijaga Tahun 2019,yang meliputi perencanaan 

pelatihan,pengorganisasian pelatihan, penggerakan pelatihan, dan 

pengawasan pelatihan . 

Bab IV Merupakan Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran 

pada penyusunan penelitian ini akan diakhiri dengan daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.  

 

 

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul Manajemen Pelatihan Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Haji Angkatan Ke3 (Tiga) di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2019, bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji 

Angkatan Ke3 (Tiga) Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 

2019. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  Berdasarkan pembahasan 

dan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti membuat 

kesimpulan bahwah Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing 

Manasik Haji Angkatan Ke3 (Tiga) Di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Tahun 2019 sudah memenuhi unsur dan fungsi manajemen 

dengan baik hal ini dapat dibuktikan  sebagai berikut : 

Perencanaan adapun setiap program kegiatan maupun acara yang 

diselenggarakan oleh Kanwil (panitia) sudah direncanakan. Setiap 

kegiatan yang akan dilaksanakan sudah disesuaikan dengan perencanan 

yang sudah ditetapkan sebelumnya, meliputi : Penetapan tujuan, 

Programing, Penjadwalan dan Pengangaran. 

Pengorganisasian setelah perencanaan program pelatihan sudah 

tersusun, maka para pengelola mengkoordinsasikan segala tugas yang 
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sudah ditetapkan sesuai dengan ketentuan pelaksanaan pelatihan kepada 

setiap pihak yang terlibat. Sehingga tujuan dari pelatihan dapat berjalan 

dan terwujud dengan baik dengan adanya koordinasi dan kerjasama yang 

baik. 

Penggerakan dalam hal proses penggerakan pelatihan sertifikasi 

pembimbing manasik haji yang telah di rencanakan kemudian untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka seluruh pihak yang 

bertanggungjawab digerakan untuk merealisasikan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, dalam hal ini Motivasi atau dorongan sangat 

penting yang bermaksud agar timbul kesadaran dan kemauan para anggota 

untuk bekerja dengan baik. 

Pengawasan yang dilakukan dalam pelaksanaan pelatihan 

sertifikasi pembimbing manasik haji yang dilakukan oleh beberapa pihak 

yang terkait mulai dari Ketua Panitia Pelaksana Pelatihan Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Haji mulai dari awal sampai akhir, tim Asesor dan 

panitia yang melakukan pengawasan kepada peserta pelatihan sertifikasi 

pembimbing manasik haji, dalam hal ini dilakukan untuk penilaian kepada 

peserta yang berhak medapat sertifikat pembimbing manasik haji. 
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B. Saran  

Untuk meningkatkan dan mengembangkan sertiikasi pembimbing manasik 

haji, saran penulis antara lain adalah: 

1. Perlunya persiapan dan koordinasi antara pihak Kemenag Kanwil 

Kemenag DIY dengan kampus Uin Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah 

dan Komunukasi sebelum pelaksanan pelatihan sertifiksi pembimbing 

manasik haji di laksanakan agar tidak terjadinya miskomunikasi. 

2. Kepada pihak penyelenggara sertifikasi pembimbing manasik haji 

untuk memastikan agar  pemateri dari pusat Jakarta dapat hadir di 

waktu pengisian materi tersebut, sehingga tidak terjadinya perubahan 

jadwal materi. 

3. Kepada pihak Kanwil Kemenag DIY dan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi agar meningkatkan jurusan Manajemen Haji dan Umrah 

dalam rangka penyediaan SDM yang sesuai kriteria agar para 

mahasiswa dapat mempersiapkan dirinya yang kelak jadi pembimbing 

ibadah haji sejak dini. 
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